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Abstrak 

 

Pendahuluan: Miopia tinggi ditandai dengan elongasi aksial progresif dan 

perubahan struktural pada koroid. Subfoveal choroidal thickness (SFCT) diduga 

mencerminkan perubahan metabolik dan perfusi yang mempengaruhi fungsi visual. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara SFCT dan axial 

length (AL) terhadap best corrected visual acuity (BCVA) pada penderita miopia 

tinggi sebelum terjadinya miopia patologis. 

Metode: Studi analitik observasional dengan desain cross-sectional dilakukan pada 

43 mata dari 25 pasien yang berusia 18–25 tahun dengan spherical equivalent (SE) 

≤ −6,00 D. SFCT diukur menggunakan Spectral-Domain OCT dengan mode 

Enhanced Depth Imaging (EDI-OCT), AL menggunakan IOLMaster 700, dan 

BCVA menggunakan Snellen chart yang dikonversi ke LogMAR. Analisis statistik 

menggunakan uji korelasi Spearman dan regresi linear berganda. 

Hasil: Median usia adalah 22 tahun, dengan 76% perempuan. Median SE adalah 

−6,75 D. Rerata AL adalah 26,31 ± 1,25 mm. Median SFCT adalah 260,00 μm 

(142–404 μm), dan median BCVA adalah 0,10 LogMAR (0,00–0,30). Uji korelasi 

Spearman menunjukkan korelasi negatif signifikan antara SFCT dengan AL (r = 

−0,385; p = 0,010), SFCT dengan BCVA (r = −0,407; p = 0,007), sedangkan 

hubungan antara AL dengan BCVA tidak bermakna secara statistik (r = 0,294; p = 

0,056). Analisis multivariat menunjukkan bahwa SFCT merupakan prediktor 

independen yang signifikan terhadap BCVA (β = 0,000; p = 0,024), sedangkan AL 

tidak (β = 0,011; p = 0,469). 
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Kesimpulan: Penipisan SFCT merupakan prediktor independen terhadap 

penurunan BCVA serta berperan dalam mendeteksi gangguan visual subklinis pada 

miopia tinggi. Temuan ini menegaskan pentingnya evaluasi koroid secara rutin 

dalam pemantauan fungsi visual, terutama sebelum berkembang menjadi miopia 

patologis. 

Kata kunci: miopia tinggi; subfoveal choroidal thickness; axial length; best 

corrected visual acuity; EDI-OCT  


